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INTISARIPenelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya produksi, penerimaan, pendapatan, efisiensiusaha ditinjau dari aspek finansial yang meliputi, R/C ratio dan BEP selama 6 periode produksi.Tiga puluh plasma dengan 3 skala usaha terdiri dari strata I (3.000 sampai 12.000 ekor), strataII (12.001 sampai 21.000 ekor) dan strata III (21.001 sampai 30.000  ekor). Hasil penelitianmenunjukkan bahwa pendapatan tertinggi berada pada strata III periode 2 sebesarRp2.217,00/kg bobot hidup dengan struktur biaya produksi Rp14.700,00/kg bobot hidup(dipengaruhi faktor pakan 75,7% dan DOC 22,3%) dan penerimaan sebesar Rp17.580,00 terdiridari (dipengaruhi penjualan broiler 98,8% dan bonus 0,57%) untuk memproduksi 1 kg bobothidup broiler. Pada strata III periode 2 yang paling efisien berdasarkan BEP harga mencapaiRp15.252,00/kg bobot hidup broiler dan aspek R/C ratio yakni 1,17.Kata kunci : Broiler, Efisiensi, Finansial, Kemitraan

ABSTRACT
The study aimed to determine the production costs, revenue, earning, farming efisiency in terms of
financial aspects. The farm efficiency can be obtained although R/C ratio, and BEP price during 6
production period of 30 plasma according to 3 scale enterprises. Birds stratum divided into
stratum I (3.000–12.000 birds, n= 16), stratum II (12.001-21.000, n= 11), stratum III (21.001-
30.000 birds, n= 3). The results indicated that the highest profit was strata III period 2
(Rp2,217.00/kg of live weight), the production cost was Rp14,700.00/kg of live weight (influenced
by feed factor 75.7% and DOC 22.3%) and the revenue was Rp17,580.00 (consisted of affected by
98.8% broiler sales and bonus 0,57%) to produce 1 kilogram of live weight of broiler. In strata III
period 2 the most efficient based on BEP price reached Rp15,252.00/kg broiler live weight and
aspect R/C ratio was 1.17.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangKeberlanjutan usaha peternakanditentukan oleh analisis finansial usaha.Kemampuan usaha peternakan dalammengembangkan modal dapat diukurmenggunakan parameter investasi antara lainmengembangkan modal awal dan

meningkatkan keuntungan usaha pada masayang akan datang. Suatu usaha dapat bertahanjika keuntungan yang diperoleh lebih besardaripada biaya yang dikeluarkan dimanasemuanya itu harus diputuskan layak secarafinansial (Fatah, 2004).Salah satu kawasan di Jawa Timur yangmemiliki potensi bagi pengembangan broileradalah Kabupaten Kediri. Luas daerah
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Kabupaten Kediri 1.588,79 km2 dengan jumlahpenduduk sebanyak 1.140.809 jiwa.Pemilihan kabupaten Kediri dilakukan karenasebagai daerah penghasil produksi ayam raspedaging terbesar Jawa Timur diikutikabupaten Malang dan kabupaten Lamongan.Data Statistik Dinas Peternakan Jawa Timurtahun 2013 mencatat bahwa jumlah produksiayam pedaging sebesar 8.675.890 kg denganpopulasi sebesar 1.298.976 ekor. Polakemitraan dalam usaha broiler meliputiperusahaan sebagai inti dan peternak sebagaiplasma yang terikat oleh kontrak.Untuk itu analisis finansial pentingdiketahui pada peternakan plasma broilerkemitraan open house system di PT. X,Kabupaten Kediri.
Tujuan Penelitian1. Menganalisis biaya produksi, penerimaan,dan pendapatan usaha peternakan broilerselama 6 periode produksi.2. Menganalisis kelayakan usaha ditinjaudari aspek finansial yang meliputi R/C

ratio dan BEP selama 6 periode produksi.
MATERI DAN METODE

Penentuan LokasiLokasi pengambilan data dilakukanpada 1 inti kemitraan dengan 30 plasma diKabupaten Kediri. PT. X adalah salah satuperusahaan kemitraan yang bergerak dibidangusaha broiler yang juga menggunakan sistemkontrak antara perusahaan kemitraan (inti)

dan mempunyai jumlah peternakan (plasma)terbanyak di Jawa Timur.
Pengambilan SampelPengambilan sampel menggunakanPurposive sampling (Sugiono, 2010), yaitupengambilan sampel berdasarkan kriteriatertentu, kemudian sampel yang diperoleh distratifikasikan menjadi 3 strata yaitu : strata I(3.000 sampai 12.000 ekor), strata II (12.001sampai 21.000  ekor), dan strata III (21.001sampai 30.000  ekor).

Analisis Data

Biaya produksiBiaya produksi dihitung menurutSoekartawi (2003).
Keterangan:TC = Total Cost atau biaya total (Rp)TFC = Total Fixed Cost atau total biaya tetap(Rp)TVC = Total Variabel Cost atau total biaya tidaktetap (Rp)
PenerimaanPenerimaan dihitung menurutSoekartawi (2002).
Keterangan:TR = Total Revenue atau penerimaan total(Rp)Pq = Price of quality atau harga produksatuan (Rp)Q = Quantity atau produksi (ekor)
PendapatanPendapatan adalah selisih antara totalpenerimaan dengan total biaya yang telahdikeluarkan dihitung menurut Ahyari (2007).

TC = TFC + TVC

TR = Pq x Q
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Keterangan:= Keuntungan (Rp)TR =Total Revenue atau total penerimaanusaha broiler (Rp)TC =Total Cost atau biaya total (Rp)
Analisis finansialAnalisis finansial yang dihitung adalahBEP harga, BEP produk, BEP ekor, dan R/C
ratio.

R/C ratioSuatu usaha dikatakan menguntungkanjika perbandingan antara Revenue dan Cost(R/C) bernilai lebih besar dari satu. R/C ratioyaitu perbandingan antara penerimaandengan biaya menurut Soekartawi (2003).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya ProduksiBiaya produksi tertinggi terdapat padabiaya pakan dengan persentase pada strata I,II, dan III berturut-turut sebesar 74,62%,75,09%, dan 75,47% (Tabel 1). MenurutYunus (2009) bahwa dalam usaha kemitraanbroiler, proporsi biaya pakan sebesar 73,54%dari total biaya. Hasil dari strata Imenunjukkan lebih efisien dibandingkan

strata II dan III dengan selisih ~0,38% sampai0,85%.Perbedaan persentase biaya pakan padamasing-masing strata disebabkan adanyaperbedaan jumlah pakan yang dikonsumsi. Halini relevan dengan (Ismail et al., 2013) biayapakan mengambil proposi 60 sampai 70% daritotal biaya. Jumlah penggunaan pakan merkS10; S11; S11GJ; S-00 dan S12 yang berbeda-beda tiap merk pakan memiliki harga yangberbeda pula, tergantung jenis bentuk pakan,kandungan nutrisi, dan kualitas.
PenerimaanPenerimaan dari penjualan broilermemberikan kontribusi terbesar sebesar98,65% pada strata I, 98,94% pada strata IIdan 98,99% pada strata III dari 100% jumlahpersentase penerimaan. Semakin besarpopulasi ayam yang dimiliki maka semakinbesar pula penerimaan yang diterima olehpeternak. Hal serupa disampaikan Sahri(2006) jumlah kepemilikan ternak akanmenentukan penerimaan yang akan diperoleh.
PendapatanHasil analisis pendapatan dari variasipendapatan peternak kemitraan PT. X Kediri.Salah satu hasil perhitungan pendapatandapat diinterprestasikan bahwa setiap ekorpenjualan ayam pada strata I akanmemperoleh pendapatan sebesar Rp3.248,00atau Rp1.756,00/kg bobot hidup (Tabel 3).Sesuai dengan pernyataan (Siregar 2009)bahwa semakin rendah nilai feed consumption

ratio (FCR), semakin kecil jumlah biaya yang

BEPharga = Biaya Produksi Total Usaha Broiler (Rp)Hasil Panen Usaha Broiler (kg)
BEPproduk=

BEPekor =

= TR – TC
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harus dikeluarkan untuk membeli pakan,Perbedaan juga disebabkan oleh bobot panen ayam yang berbeda dimana harga panen tiapbobot badan berbeda.Tabel 1. Struktur Rata-Rata Biaya dan Pendapatan Produksi Selama 6 Periode

Perbedaan penerimaan dipengaruhi olehmortalitas, serta pencapaian standar FCRdimana terdapat bonus selisih FCR dansemakin kecil nilai FCR yang dicapai, makasemakin efisien. Hal ini sesuai denganpernyataan Siregar (2009) bahwa semakinrendah nilai FCR, semakin kecil jumlah biayayang harus dikeluarkan untuk membeli pakan,sebaliknya semakin tinggi nilai FCR, semakinbesar jumlah biaya yang harus dikeluarkanuntuk membeli pakan. Perbedaan jugadisebabkan oleh bobot panen ayam yangberbeda dimana harga panen tiap bobot badanberbeda. Semakin besar skala produksi akan

menentukan besarnya skala produksi yangberdampak pada total penerimaan yangsemakin meningkat pula. Besarnya totalkeuntungan disatu sisi juga dipengaruhi olehfaktor penerimaan selain faktor biayaproduksi di sisi lainnya. Hal ini sesuai denganpendapat Prawirokusumo (2001) yangmenyatakan bahwa pendapatan usaha tanidipengaruhi oleh penerimaan usaha tani daniaya produksi. Pambudi et al. (2013)menambahkan bahwa semakin besarkeuntungan yang diperoleh suatu usaha makaakan semakin efisien usaha tersebut dansemakin layak untuk dikembangkan.
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Tabel 4. Analisis Break Even Point Selama 6 Periode Produksi

Break Even PointBEP harga pada strata I adalah sebesarRp15.700,00/kg bobot hidup dengan rata-ratabobot panen 1,84 kg/ekor, pada strata IIadalah sebesar Rp15.537,00/kg bobot hidupdengan rata-rata bobot panen 1,87 kg/ekordan pada strata III adalah sebesarRp14.906,00/kg bobot hidup dengan rata-ratabobot panen 1,85 kg/ekor yang artinya padaharga penjualan tersebut peternak tidak akanmengalami kerugian atau harga tersebutmerupakan dasar harga minimal yang bolehditetapkan, sementara harga kontrak yangdiberikan pihak inti adalah diatas harga BEP,yaitu sebesar Rp17.190,00/kg bobot hidupuntuk panen dengan bobot ayam 1,88 kgsampai 1,99 kg yang artinya harga kontrakyang diberikan inti telah di atas harga BEPsehingga terdapat keuntungan yang diperolehpeternak dari penjualan ayam. Hasilperhitungan BEP lebih tinggi dibandingdengan hasil penelitian Nugroho (2013)menunjukkan bahwa nilai BEP harga peternakskala menengah sebesar Rp14.452,00/kg danpeternak skala kecil sebesar Rp13.764,00/kgdengan rentang harga kesepakatan mulaiRp14.640,00/kg sampai Rp14.720,00/kg.Perbedaan ini disebabkan oleh adanyaperbedaan tahun panen yang berpengaruhpada kesepakatan harga satuan produksi

ternak dimana pada tahun 2014, kesepakatanharga lebih tinggi dibanding dengankesepakatan harga kontrak pada tahun 2013.BEP produk pada strata I adalah sebesar57.545 kg bobot hidup, pada strata II adalahsebesar 128.159 kg dan pada strata III adalahsebesar 207.714 kg bobot hidup yang artinyapada minimal total keseluruhan bobot panenselama 1 tahun tersebut, peternak tidakmengalami kerugian.Hasil tersebut lebih kecil dari rata-ratabobot panen yang dicapai, yaitu 63.131 kgpada strata I, 141.061 kg pada strata II dan236.720 kg pada strata III. Sedangkan padaBEP ekor pada strata I, strata II, strata dan IIIsecara berturut- turut adalah sebesar 31.122ekor, 68.388 ekor, dan 112.278 ekor pertahunyang menunjukkan bahwa pada jumlahminimal kapasitas pemeliharaan tersebutdengan bobot panen 1,84 kg pada strata I,pada strata II bobot panen per ekor 1,87 kg,pada strata III 1,85 kg, peternak tidak akanmengalami kerugian. Jumlah hasil BEP ekorlebih kecil dari pada jumlah kapasitas dimilikipeternak, menandakan peternak memperolehkeuntungan dikarenakan kapasitaspemeliharaan yang dimiliki diatas nilai BEPekor.

Strata Biaya Produksi(Rp) BobotPanen 1Tahun (kg)
HargaAyam(Rp/kgBB)

BBPerEkor BEPharga(Rp) BEPproduk(kg) BEP ekor(ekor)I 989.186.946 63.131 17.192 1,84 15.700 57.545 31.122II 2.192.126.077 141.061 17.300 1,87 15.537 128.159 68.388III 3.500.508.082 236.720 17.230 1,85 14.906 207.714 112.278
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Analisis R/C RatioHasil perhitungan R/C ratio dari usahakemitraan PT. X Kediri memiliki nilai R/C ratiorata-rata > 1 sehingga dapat diartikan bahwausaha tersebut efisien dan menguntungkanuntuk semua strata. Hal ini sesuai denganpernyataan Soekartawi (2002) bahwa suatuusaha dikatakan efisien jika R/C ratio > 1menunjukkan usaha tersebut menguntungkan.Nilai R/C ratio rata-rata peternak kemitraan

PT. X Kediri yang terbesar pada strata III, yaitu1,15. Semakin besar kapasitas pemeliharaan,biaya produksi yang digunakan semakinefisien. Nilai R/C ratio kemitraan broiler PT. XKediri sama besarnya dengan hasil penelitianIsmail (2013) sebesar 1,12. Nilai R/C ratiodapat ditingkatkan dengan efisiensi biayaproduksi dan meningkatkan hasil produksi.Profil setiap periode pada tiga strata disajikanpada Gambar 2.

Gambar 2. R/C Ratio selama 6 periode pemeliharaan
KESIMPULAN DAN SARAN

KesimpulanPenelitian tentang Analisis FinansialPeternakan Plasma Broiler Kemitraan Open

House System PT. X di Kabupaten Kediri pada 6periode produksi dalam 3 strata, strata I(penguasaan ternak 3000 – 12.000 ekor, rata-rata 5.688 ekor, n=16), strata II (penguasaanternak 12.001-21.000 ekor, rata-rata 12.545ekor, n=11) dan strata III (penguasaan ternak21.001-30.000 ekor, rata-rata 24.667 ekor,n=3) menunjukkan bahwa :1. Strata III periode 2 adalah keuntungantertinggi sebesar Rp2.217,00 denganstruktur biaya produksi Rp14.700,00(pakan 75,7% dan DOC 22,3%) dan

penerimaan sebesar Rp17.580,00 terdiridari (penjualan broiler 98,8% dan bonus0,57%) untuk memproduksi 1 kilogrambobot hidup broiler.2. Strata III periode 2 yang paling efisienberdasarkan BEP harga mencapaiRp15.252,00/kg bobot hidup broiler danaspek R/C ratio yakni 1,17.
Saran1. Sebaiknya peternak melakukan perbaikanmanajemen pemberian pakan sehinggalebih efisien.2. Disarankan bagi peternak untukmeningatkan produksi usaha meleluipeningkatan jumlah populasi ternaksehingga usaha lebih efisien.
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